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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menggunakan variabel harga saham sebagai variabel dependen. 

Harga saham yang digunakan merupakan rata-rata harga saham tahunan. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Likuiditas, 

Earnings Per Share, dan Kepemilikan Publik yang diteliti berdasarkan laporan 

keuangan perusahaan. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai 

2018. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Ha1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh positif, tetapi memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji t dengan nilai sebesar -2,886 dengan tingkat signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,006. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Octaviani 

dan Komalasarai (2017) yang menyatakan bahwa Return on Asset memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

2. Ha2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Likuiditas yang diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t dengan nilai sebesar 1,097 dengan tingkat 
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signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,279. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Suryawan dan Wirajaya (2017) yang menyatakan bahwa 

Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

3. Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Earnings Per Share (EPS) 

memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji t dengan nilai sebesar 11,864 dengan tingkat signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arifin dan 

Agustami (2016) yang menyatakan bahwa Earnings Per Share (EPS) memiliki 

pengaruh positif terhadap harga saham. 

4. Ha4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Publik memiliki 

pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t 

dengan nilai sebesar 2,141 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,038. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputri dan 

Puryandani (2018) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Publik memiliki 

pengaruh positif terhadap harga saham. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Penelitian terhadap variabel Kepemilikan Publik hanya dilakukan terhadap 

perusahaan yang menampilkan data kepemilikan publik dengan keterangan 

kepemilikan masing-masing dibawah 5%. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, maka saran yang 

dapat ditujukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Menggunakan seluruh data Kepemilikan Publik perusahaan. Baik yang 

memiliki keterangan kepemilikan masing-masing dibawah 5% atau yang tidak 

memiliki keterangan kepemilikan masing-masing dibawah 5%. 

 

5.4 Implikasi 

Implikasi hasil penelitian bagi investor dan perusahaan yang mengharapkan 

kenaikan harga saham disarankan untuk melihat earnings per share dan persentase 

kepemilikan publik pada perusahaan, karena dengan earnings per share dan 

persentase kepemilikan publik yang tinggi maka kemungkinan perusahaan akan 

mengalami kenaikan harga saham yang tinggi juga. Terhadap variabel return on 

asset, walaupun perusahaan yang diobservasi mengalami kenaikan laba bersih, 

investor tetap mementingkan pembagian dividen. Semakin tinggi dividen yang 

dibagikan maka kemungkinan perusahaan akan mengalami kenaikan harga saham. 


